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	2. SEJARAH SINGKAT
PERKEMBANGAN
ILMU EKONOMI
Kelompok  8
 


	3. Revalina Dwi Anggita
(1222300076)
1.
Elfalina  Magymai
(1222300078)
2.
Radhika Ayu Maulidia
(1222300079)
3.
Anggota Tim:
 


	4. Ilmu ekonomi adalah  ilmu yg mempelajari perilaku manusia dalam
memilih dan menciptakan kemakmuran. haikat masalah ekonomi
yaitu tidak adanya keseimbangan antara kebutuhan manusia yg tidak
terbatas (scarcity)
Jika dilihat dari secara harfiahharfiah, kata "ekonomi" berasal dari
kata Yunani , oikos, yg berarti "peraturan, aturan, hukumhukum".
Ekonomi dapat diartikan sebagai " Aturan rumah tangga" atau
"manajemen rumah tangga".
1.1
 


	5. 1. Mikroekonomi VS  Makroekonomi
2. Positif (deskriptif) VS normatif
3. Mainstream VS Heterodox
Subjek ekonomi dibagi
dengan berbagai cara :
 


	6. MAZHAB - MAZHAB  DALAM EKONOMI
1. Mazhab merkantilisme
2. MAZHAB FIAIOKRAT
3. MAZHAB KLASIK
4. MAZHAB SOSIALISME
5. MAZHAB HISTORIS
6. MAZHAB MARJINALIS 22
7. MAZHAB INSTITUSIONALIS
8. MAZHAB NEOKLASIK2222222222
9. MAZHAB KEYNESIAN222222
10. MAZHAB CHICAGO
1.2
 


	7. ilmu sosial yang  mempelajari tentang bagaimana manusia berusaha
mencapai kesejahteraan. Oleh karena itu, tidak asing lagi bahwa ilmu
ekonomi sering disebut sebagai ilmu tentang kemakmuran.
1.3 Pengertian Ilmu Ekonomi
 


	8. pengertian dasar barang  dan jasa; jasa merupakan layanan
seseorang/instansi/barang yang akan memenuhi kebutuhan
masyarakat, sedangkan barang merupakan benda yang dapat
diraba dan dilihat secara fisik
1.
kelangkaan (scarsity) dan alternatif pilihan; masalah pokok dalam
perekonomian timbul karena adanya kelangkaan akibat dari
ketidakseimbangan antara kebutuhan masyarakat dan faktor
produksi pada masyarakat
2.
problem dalam ilmu ekonomi; mekanisme ekonomi, mekanisme
perencanaan pusat, mekanisme pasar.
3.
1.4 Kelangkaan dan
Problem Ekonomi
 


	9. 1.5 kegiatan ekonomi
kebutuhan  manusia, sumber pemuas, dan
teknik produksi
1.
pelaku dan aktivitas ekonomi
2.
 


	10. 1.6 penggunaan asumsi,  ruang
lingkup, unsur penting, dan alat
analisis teori ekonomi
penggunaan asumsi dalam teori ekonomi
1.
unsur-unsur penting dalam teori ekonomi
mikro
2.
pendekatan ilmiah untuk menjelaskan teori
ekonomi
3.
perangkap dalam menjelaskan imu ekonomi
4.
 


	11. 1.7 ekonomi mikro  dalam kerangka
ilmu ekonomi
Lingkup pembahasan ilmu ekonomiomi
1.
 


	12. Terima Kasih
  


	13. BAB II
Disusun Oleh:  Kelompok 8
 


	14. Harga adalah nilai  barang dan jasa yg dinyatakan
dengan jumlah yang tertentu. Terbentuknya harga
dikarenakan ada 2 pihak, yaitu pihak yg memiliki dan
bersedia untuk menawarkannya, serta pihak yg
memerlukan dan bersedia untuk memintanya.
Dalam bahasa teori ekonomi, harga terbentuk karena
adanya interaksi antara permintaan dan penawaran.
2.1 Harga suatu
barang dan jasa
 


	15. 1. Mengadakan
keseimbangan antara
kebutuhan  dgn alat
pemuas yg diminta
2. Harga akan bertugas
"to cut off demand"
(cassel)
3. Harga juga membagi alat
produksi pada berbagai
kemungkinan pemakaian.
4. Harga juga merupakan
pembentuk pendapatan berupa
upah, bunga modal, serta
pendapatan pengusaha dan
pemilik sumber.
fungsi
 


	16. Perbedaan permintaan dan  keinginan :
- permintaan adalah salah satu unsur penting
dalam menentukan harga sesuatu barang.
- keinginan bukanlah suatu unsur yg turut
menentukan harga.
Dalam teori ekonomi, yg disebut dengan
"permintaan" ialah keinginan konsumen untuk
memiliki dan menguasai barang dan jasajasa,
dan keinginan ini didukung oleh kekuatan
untuk membeli atau menukar barang dan jasa
tersebut.
2.2 Teori Permintaan
 


	17. 1. Permintaan merupakan  suatu deretan jumlah
barang yang pembeli bersedia membeli dengan
tenaga beli yg ada padanya pada tingkatan harga
tertentu.
2. Permintaan itu adalah permintaan akan satu jenis
barang
3. Tingkatan harga satuan dari tiap - tiap jumlah
barang itu berlainan.
4. Permintaan tersebut berlaku pada waktu tertentu,
misalnya satu hari, satu minggu, atau satu bulan.
5. Permintaan tersebut berlaku pada Pasar tertentu.
 


	18. Faktor - faktor  yg
mempengaruhi permintaan
suatu barang :
1. Harga barang itu sendiri
2. Kegunaan barang tersebut
3. Rasa dan keinginan konsumen
4. Banyak dan sedikitnya konsumen itu sendiri
5 . Jumlah barang dan jasa yg tersedia
6. Jumlah dan jenis barang pengganti
7. Harga barang yg lain
8. Tingkat penghasilan konsumen
9. Waktu / tempat
10. Income
11. Selera
 


	19. rumus fungsi
permintaan
Dx =  f ( Px; Py ....... P2 I, S)
Dx = permintaan akan barang
Px = Harga barang itu sendiri
P2 = Harga barang yg lain
I = pendapatan konsumen
S = selera
 


	20. 2.2.1. Hukum Permintaan
Hukum  permintaan merupakan
hukum yg menyangkut
pengaruh harga terhadap
jumlah barang yg diminta
mekanisme sebagai berikut :
Jika harga turun maka
permintaan akan barang
tersebut akan
bertambahbertambah,
sebaliknya jika harga naik
maka jumlah barang yg
diminta akan berkurang"
 


	21. Kurva permintaan adalah  kurva yg menunjukkan
hubungan antara jumlah barangatau jasa yg diminta
dengan harga dimana harga sebagai variabel
independen dan jumlah barang yg diminta
merupakan variabel dependen.
2.2.2 Kurva Demand
 


	22. 2.2.3. Pengecualian Kurva
Demand
Pengecualian  ini berupa kasus klasik yg terkenal dengan
nama "barang Giffen" atau "keanehan Giffen" (Giffen
paradox). Giffen, atau lengkapnya sir Robert Giffen,
adalah seorang ahli ekonomi Inggris pada abad ke -19 yg
menemukan pengecualian ini.
 


	23. 1. Hubungan antara  harga dan jumlah yg diminta : Q = F (P)
• Fungsi Persamaan : Q = a – bP
dimana :
Q = jumlah barang yg diminta
P = harga
a = konstanta, jika harga barang sama dengan nol, maka jumlah yg diminta tertentu
b = slope dari garis itu
( -- ) = persamaan fungsi Demand selalu ber slope negative
2. Fungsi permintaan suatu barang X :
Qx = 200 – 0.5 Px
• bentuk kurva Demand : Jika Px = 0, maka Qx = 200. Angka 200 ini adalah intersept yg memotong di
sumbu horizontal.
> persamaan diatas ditulis dengan persamaan : Px = 400 – 2 Qx
Jika Qx = 0, maka Px = 400. Angka 400 ini adalah intersept yg memotong disumbu vertikal.
2.2.4. Menggambar Kurva
Demand Dengan Matematis
 


	24. Perubahan disepanjang kurva  permintaan dam pergeseran kurva
permintaan :
1. Perubahan harga barang sendiri mengakibatkan pergeseran disepanjang
kurva permintaan itu sendiri.
2. Perubahan faktor - faktor lain seperti berubahnya harga barang itu
sendiri mengakibatkan pergeseran kurva permintaan.
a. Pendapatan konsumen
b. Harga barang terkait substitusi dan komplementer
c. Selera dan preferensi konsumen
d. Perubahan faktor lain, misalnya perubahan pengaharapan harga.
2.2.5. Pergeseran Kurva Demand
 


	25. Kurva permintaan pasar  diperoleh dari penjumlahan kurva
permintaan sebagai individu terhadap barang tersebut
pada setiap tingkat harga.
2.2.6. Permintaan individu dan
permintaan pasar
 


	26. 2.3 Teori Penawaran
2.3.1  Hukum Penawaran
2.3.2 Bentuk Kurva Penawaran
 


	27. 2.4 penentuan harga  pasar
1. Secara grafik
2. Secara matematis
3. Perubahan permintaan dan penawaran mengubah
harga dan kuantitas pasar
 


	28. 2.5 Aplikasi praktis  keseimbangan
pasar
1. Kebijakan Ceiling price
✓Kebijakan harga maksimum (ceiling price) adalah kebijakan
pemerintah dengan menetapkan harga jual tertinggi sehingga
barang/jasa masih bisa dibeli oleh konsumen.
2. Kebijakan Floor price
✓Price floor adalah kebijakan menentukan harga diatas harga pasar,
sehingga produsen akan menjual lebih banyak barang tetapi
permintaan akan turun karena harga yang lebih tinggi dari harga
pasar(hukum permintaan). Sehingga akan terjadi selisih antara barang
yang di supply dengan konsumsi di masyarakat.
3. Cobweb teori
✓Teoricobweb (jaring laba-laba) adalah analisis penawaran dan
permintaan yang mencerminkan gangguan dalam pasokan barang dan
jasa, dan menyebabkan insiden luar biasa seperti pemogokan
 


	29. 4. Surplus produsen  dan konsumen
✓Surplus produsen menjelaskan harga jual yang diterima produsen lebih
besar dari harga mereka yang bersedia untuk menerimanya. surplus
konsumen adalah kondisi saat harga yang dibayar konsumen untuk
sebuah produk barang atau jasa kurang dari harga yang sebetulnya
konsumen bersedia untuk bayar.
5. Pengalihan beban pajak
✓Tax shifting merupakan pengalihan beban pajak dari satu pelaku
ekonomi ke pelaku ekonomi lainnya. Sebagai contoh, beban pajak
penjualan yang secara formal dikenakan pada perusahaan dapat dialihkan
kepada konsumen dengan bentuk harga yang lebih tinggi. Tax shifting
dikenal pula dengan istilah pergeseran pajak.
6. Kasus penetapan harga barang bebas dan barang potensial
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	33. Permintaan timbul karena  konsumen memerlukan manfaat dan barang yang diminta.Manfaat inilah
yang dikenal dengan istilah utilitas(utility).Jadi sebenarnya permintaan suatu barang
menggambarkan permintaan akan manfaat dan barang tersebut atau dengan kata lain permintaan
suatu barang merupakan derifikasi (penurunan) dan manfaat yang diberikan oleh barang tersebut.
*Nilai barang*
Kebutuhan manusia pada garis besarnya dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu (1)Kebutuhan pokok
(2)Kebutuhan sekunder/bukan pokok.
BEBERAPA KONSEP
BERKAITAN DENGAN
PERILAKU KONSUMEN.
4.1
 


	34. Nilai penggunaan objektif  atau nilai guna ialah
kesanggupan suatu barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Sebagai contoh; beras(nasi)
dapat memenuhi kebutuhan akan makanan.
Nilai penggunaan subjektif, yaitu arti yang diberikan
oleh seseorang kepada suatu barang tertentu untuk
memuaskan kebutuhannya.
Nilai barang dapat
dibedakan menjadi 2:
 


	35. Nilai subjektif ini  akan memiliki skor yang berlainan pada setiap
individu dalam menilai suatu barang.Hal ini tergantung dengan
waktu,tempat,dan Jumlah barang tersebut yang dimilikinya
(kelangkaan).Pada zaman modern ini,barang dan jasa
disamping mempunyai nilai kegunaan untuk pemenuhan,juga
mempunyai nilai pertukaran,yaitu kemampuan barang dan jasa
tersebut untuk ditukarkan dengan barang dan jasa lainnya.
 


	36. Nilai pertukaran ini  dapat dibedakan menjadi:
a. Nilai pertukaran objektif, yaitu kemampuan barang dan jasa
itu sendiri untuk ditukarkan dengan barang dan jasa lain.
b.Nilai pertukaran subjektif, yaitu arti yang diberikan oleh
seseorang kepada suatu barang dan jasa, bertalian dengan
kegunaan barang tersebut terhadap dirinya.
 


	37. Pada hakikatnya kepuasan  manusia tidaklah terbatas dapat berfikir rasional dalam menentukan
kebutuhan sehingga keseimbangan antara kebutuhan dan alat pemuasnya mendekati
keseimbangan.Banyak pendapatan ahli ekonomi, terutama ahli ekonomi yang termasuk aliran
klasik,membicarakan tentang kebutuhan dan pemuasannya.Di antara adalah Gossen yang dikenal
dengan Hukum Gossen, yaitu:
Hukum Gossen l = Jika kebutuhan dijalankan terus menerus,maka kenikmatan akan terus-menerus
berkurang,sampai akhirnya datang kekenyangan (kejenuhan).
Hukum Gossen ll = Tiap-tiap manusia akan berusaha memenuhi berbagai kebutuhannya supaya
semua kebutuhannya tersebut dipuaskan dengan seimbang.Berdasarkan pendapat Gossen ini
timbullah berbagai teori guna dan kepuasan (marginal utility).
PEMENUHAN KEPUASAN
 


	38. Salah satu tujuan  pokok teori ekonomi mikro adalah usaha untuk menjelaskan perilaku konsumen
dipasar barang. Secara tradisional perilaku konsumen dapat dijelaskan dengan menggunakan
konsep utilitas(daya guna). Menurut pendekatan ini setiap barang mempunyai daya guna atau
utilitas karena barang tersebut pasti mempunyai kemampuan untuk memberikan kepuasan kepada
konsumen yang menggunakan barang tersebut.Jadi, apabila seseorang meminta suatu jenis
barang,pada dasarnya yang diminta adalah daya guna barang tersebut.
PENDEKATAN TRADISIONAL
UNTUK MENGUNGKAPKAN
PERILAKU KONSUMEN
4.2
 


	39. Pendekatan tradisional terpecah  menjadi dua.Pendekatan
pertama berkembang menjadi teori daya guna
kardinal(cardinal utility) dan yang kedua teori daya guna
ordinal (ordinal utility) . Sebetulnya selain dua pendekatan itu
masih ada pendekatan lain yang bisa mengungkapkan perilaku
konsumen,yaitu pendekatan atribute dan pendekatan Revealed
Preference Hypotheis(RP).
 


	40. Menurut teori, kita  hanya cukup mengetahui bahwa konsumen yang akan kita pelajari perilakunya itu adalah seseorang
yang mampu membuat order atau urutan' kombinasi barang yg dikonsumsikan berdasarkan saya guna yg diterimanya.
Dalam pendekatan utulitas Kardinal, dianggap bahwa manfaat atau kenikmatan yg diperoleh oleh seorang konsumen dapat
dinyatakan secara kuantitatif dan dapat diukur secara pasti. Untuk setiap unit yang dikonsumsi akan dapat dihitung nilai
gunanya. Konsumen akan maksimumkan kekuasaan yg akan dicapainyadicapainya. Akan diketahui bagaimana konsumen akan
memaksimumkan kepuasannya dengan memilih komoditas yg tersedia dipasar.
Nilai guna dikenal dengan :
1. Nilai guna total (total utility/TU) = jumlah seluruh kepuasan yang diperoleh dan mengonsumsi sebuah komoditas
tertentu.
2. Nilai guna marginal (marginal utility/MU) = pertambahan atau pengurangan penggunaan satu unit komoditas tertentu.
CARDINAL APPROACH
4.3
 


	41. 4.3.1
1. Guna batas  (MU)
Guna batas ialah sumbangan kepuasan yg diberikan oleh
barang terakhir yg dimiliki oleh orang tersebut.
Semakin banyak jumlah barang yg sejenis yg dipunyai
oleh seseorang maka sumbangan kepuasan dari barang
terakhir semakin kecil.
2. Guna total (TU)
Guna total ialah tingkat kepuasan yang diperoleh
karena mengonsumen berbagai jumlah barang. Guna
total ini semakin besar jika barang yg dikonsumsi
semakin banyak sampai pada tingkat tertentu dimana
guna total ini akan mencapai titik maksimum, maka
kepuasan konsumen tidak akan bertambah lagi dan
total gunanya akan menurun walaupun konsumen terus
menambah barang tersebut.
 


	42. Kurva Tu bentuknya  mula mula meningkat namun pada
titik puncaknya kurva TU itu menurun. Kurva MU
bentuknya terus menurun. Mu bisa bertanda negatif,
MU bernilai negatif ditandai dengan bentuk kurva MU
nya memotong sumbu horizontal bagian bawah. Kurva
TU setelah titik puncak akan cenderung menurun.
Akan tetapi, bentuk kurva TU bisa memotong sumbu
horizontal.
 


	43. 4.3.2 asumsi (anggapan)  dalam teori Cardinal
Terdapat 3 asumsi dalam teori Cardinal :
1. Utility bisa diukur dengan uang
2. Berlalunya hukum Gossen ( law of diminishing marginal utility)
semakin banyak suatu barang di konsumsi, maka tambahan
kepuasan (marginal utility) yg diperoleh setiap tambahan yg
dikonsumsikan akan menurun.
3. Konsumen selalu berusaha mencapai kepuasan total yg
maksimal.
 


	44. 4.3.3 kritik pada  pendekatan Cardinal
1. Asumsi utility bisa diukur adalah pemikiran yg keliru.
Aliran ini menganggap bahwa tinggi rendahnya nilai suatu barang tergantung
dari subjek yg memberikan penilaian. Jadi suatu barang baru mempunyai arti
bagi seseorang konsumen apabila barang tersebut mempunyai daya guna
baginya. Besarnya daya guna tergantung dengan konsumen bersangkutan.
2. Marginal utility dari uang tidaklah konstan
Semakin banyak jumlah uang yg dimiliki, semakin memberikan kepuasan yg lebih
besar. Kriteria pokok dari suatu alat pengukur adalah bahwa alat pengukur
tersebut harus mempunyai nilai yg tetap. Semakin banyak uang yg dimilikinya,
semakin rendah penilaiannya terhadap uang.
 


	45. 4.3.4 maksimalisasi guna
Guna  batas ini adalah tambahan guna pada guna total karena ada
tambahan satu unit barang lagi yg dikonsumsi. Untuk mencari marginal
utility dipergunakan perhitungan sebagai berikut :
TU2 (sesudah tambahan) – TU1 (sebelum ada penambahan) = MUx atau
(TU1x+1) – (TUx) = MUx.
Jika total utility mencapai titik maksimal, maka MU = 0 dan selanjutnya,
jika total utility menurun karena unit barang yang dikonsumsi, maka MU
akan menjadi negatif (-). Turunan pertama dari fungsi TU adalah nilai x
yg bisa menghasilkan TU maksimal atau bisa juga dikatakan nilai x dari
turunan pertama dari MU sama dengan nol maka TU nya maksimal.
 


	46. 4.3.5 CARA MEMPERGUNAKAN  PERSAMAAN FUNGSI
Mencari kemungkinan dari kombinasi - kombinasi
tersebut yg dapat memenuhi formula(1) Kemudian diuji
apakah memenuhi formula, dan (2) jika salah satu tidak
terpenuhi maka harus dicari kombinasi yg lain.
CONTOH :
Harga barang X dan Y mempunyai perbandingan 1:2
karna harga barang X sebesar $1 dan harga barang Y
sebesar $2. Jika mengacu pada rumus (formula) 1,
maka besarnya MUy dua kali MUx, yang artinya setiap
$1 yang dikeluarkan konsumen untuk membeli barang Y
mempunyai manfaat dua kali dari barang X.
 


	47. Jika kita lihat  dari 4 kombinasi diatas yg memenuhi
syarat kedua adalah kombinasi 7 barang X dan 3
barang Y (7 x $ 1 + 3 x $ 2 = $ 13) hal ini dikarenakan
dengan jumlah uang yg dimiliki konsumen ($ 13) mampu
memberikan utility yg maksimal (MUx/Px = MUy/Py)
Kombinasi 7 barang :
 


	48. 4.3.6 PERUBAHAN KOMBINASI  BARANG YG DIBELI KONSUMEN
Adanya kenaikan harga dari salah satu barang yang dibutuhkan
dapat mengubah kombinasi barang yg dibeli. Hal ini disebabkan oleh :
1. Adanya efek substitusi
2. Efek pendapatannya (income)
Contoh menurunkan fungsi permintaan dari tabel marginal utility :
Diketahui besarnya marginal utility dari barang X dan Y sebagai
berikut :
Misalkan harga barang X $ 2 dan harga barang Y $ 1. Sedang jumlah
uang yg siap dibelanjakan sebesar $ 12. Kombinasi barang X dan Y
mana yg dipilih?
Syarat pertama :
Pada tabel diatas yg memenuhi syarat pertama (MUx/px = MUy/py)
ada beberapa kombinasi :
1. Unit barang X dan 4 unit barang Y
2. Unit barang X dan 5 unit barang Y
3. Unit barang X dan 6 unit barang Y
4. Unit barang X dan 7 unit barang Y
5. Unit barang X dan 8 unit barang Y
Yg memenuhi syarat adalah kombinasi 3 unit barang X dan 6 unit
barang Y, karena :
X. Px + Y . Py = $ 12
3. $ 2 + 6 . $ 1 = $ 12
 


	49. INDIFFERENCE CURVE APPROACH
Property  Indifference Curve
Ada 3 kelemahan pada Cardinalist Approach, yaitu
1. Asumsi yang digunakan dalam pendekatan cardinal.
2. Asumsi yang menggambarkan utility dari uang yang konstan.
3. Anggapan terjadinya diminishing marginal utility hanya bersifat
psikologis saja.
Sifat-sifat Indifference Curve:
1. Berlakunya hukum diminishing rate of return, yaitu jika kita menambah
jumlah barang X, maka jumlah barang Y yang ada akan dikurangi.
Sebaliknya bila yang ditambah barang Y maka barang x akan dikurangi.
2. Cembung terhadap titik 0 atau origin.
3. Dua IC tidak akan saling berpotongan.
 


	50. Kendala Anggara (Budget  Contraint)
Garis yang menghubungkan titik kombinasi dari dua jenis barang yang
dapat dicapai oleh konsumen disebut garis anggaran (budget line).
Secara rasional konsumen ingin mengonsumsi barang sebanyak apapun,
bahkan mereka dibatasi oleh pendapatannya. Dengan suatu tingkat
pendapatan tertentu maka konsumen harus mengatur komposisi barang
sehingga manfaatnya optimal.
4.4.3 Keseimbangan Konsumen
Kombinasi yang akan memberikan guna maksimal bagi konsumen ialah
kombinasi yang terletak bagi konsumen antara curve Indifference
dengan curva anggaran.
4.4.4 Perubahan Utilitas Konsumen
1. Berubahnya salah satu dari harga barang
2. Berubahnya pendapatan konsumen
3. Perubahan harga pada barang normal dan Inferior perubahan harga
pada barang normal
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	53. Perilaku Produsen
Produksi adalah  transformasi atau pengubahan faktor
produksi menjadi barang produksi atau suatu proses
dimana masukan (input) diubah menjadi output.
Faktor produksi dalam pembahasan perilaku produsen
ini adalah land, man, capital, dan skill (bahan baku,
tenaga kerja, modal, dan keterampilan).
Perilaku produsen adalah suatu tindakan seorang
produsen untuk mendapatkan keuntungan yg
semaksimum mungkin dengan menggunakan beberapa
input yg dimilikinya.
Ada 2 input dalam proses produksi :
1. Labor
2. Capital
 


	54. 5.1 Konsep Jangka  Waktu dalam Proses
Produksi
Didalam analisis proses produksi terdapat 2 jangka waktu. Yaitu "jangka pendek"dan
"Jangka panjang".
Jangka pendek > jangka waktu yang sedemikian pendek sehingga perusahaan tidak
dapat mengubah jumlah beberapa sumber yang digunakan. Periode jangka pendek
yaitu suatu jangka waktu proses produksi tertentu dimana hanya ada satu faktor
produksi yang bervariabel.
Jangka panjang
Dalam jangka panjang semua faktor produksi dapat diubah ubah jumlahnya sehingga
produsen mempunyai kesempatan untuk mendapatkan kombinasi faktor faktor
produksi yang paling efisien. Jadi dalam jangka waktu panjang, semua sumber
adalah variabel. Tidak ada persoalan untuk membedakan sumber tetap dan sumber
variabel.
 


	55. Produksi adalah kegiatan  mengubah input menjadi output. Fungsi
produksi adalah hubungan teknis antara faktor produksi dan barang
produksi yang dihasilkan dalam proses produksi. Fungsi produksi dapat
dinyatakan dalam persamaan matematis. Secara matematis fungsi
produksi dapat dituliskan sebagai berikut :
Q = F(C,L,B,S)
dimana :
Q = output
C = capital
L = labor
B = bahan baku
S = skill
5.2 Fungsi Produksi
 


	56. 5.3 Analisis Proses  Produksi Jangka Pendek
Analisis proses produksi jangka pendek dalam teori ekonomi diungkapkan dengan
kurva TP (total product), AP (average product), dan MP (marginal product). TP adalah
total produksi yang dihasilkan oleh sejumlah tenaga kerja (labor). AP adalah rata-rata
yang dihasilkan oleh seorang tenaga kerja. MP adalah tambahan hasil produksi
apabila menambah satu tenaga kerja (labor).
AP = TP/Labor
MP= TP2-TP1
Jika TP berupa fungsi maka turunan pertama TP adalah MP
MP= ∂TP/∂L
 


	57. 5.3.1 Hukum Tambahan  Hasil yang
Semakin Berkurang (The Law of
Diminishing Returns)
Dalam hubungan produksi jangka pendek, di mana satu
faktor produksi bersifat variabel dan faktor-faktor
produksi lainnya tetap, akan dijumpai suatu kenaikan
produksi total apabila kita menambah faktor produksi
variabel itu secara terus-menerus. Produksi itu akan
bertambah terus tetapi dengan tambahan yang semakin
kecil, dan setelah suatu jumlah tertentu akan mencapai
maksimum dan kemudian menurun.
Hal ini terjadi karena adanya Hukum Tambahan Hasil
yang Semakin Berkurang (Low of Diminishing Returns).
 


	58. 5.3.2 Hubungan antara  TP, AP, dan MP
Hubungan antara produksi marginal (MP) dan produksi total (TP). Pada saat produksi total
(TP) mengalami perubahan peningkatan produksi dari yang menaik menjadi yang menurun,
maka pada saat itu kurva produksi marginal (MP) mencapai titik maksimumnya. Kemudian
pada saat kurva produksi total (TP) mencapai titik maksimum, maka kurva MP memotong
sumbu horizontal, artinya produksi marginal (MP) sama dengan nol.
Hubungan antara produksi rata-rata (AP) dan produksi marginal (MP). Pada saat produksi
rata-rata (AP) meningkat, produksi marginal (MP) lebih tinggi daripada produksi rata-rata
(AP), dan pada saat produksi rata-rata (AP) menurun produksi marginal (MP) lebih rendah
daripada produksi rata-rata (AP). Hal ini menunjukkan bahwa pada saat produksi rata-rata
(AP) mencapai titik maksimum produksi marginal (MP) sama dengan produksi rata-rata (AP)
berpotongan dengan kurva produksi marginal (MP).
Kesimpulan dari hubungan MP dan AP adalah:
Jika AP semakin bertambah maka MP>AP
1.
Jika AP maximum maka MPP = AP
2.
Jika AP semakin berkurang, maka MP<AP
3.
 


	59. Hubungan antara produksi  total, produksi rata-rata, dan produksi
maginal itu sangat berguna untuk melihat tingkat efisiensi penggunaan
faktor produksi. Fungsi produksi ada tiga tingkatan atau tahap, yaitu
tahap I, tahap II, dan tahap III. tahap I ditandai dari produksi awal
hingga AP yang maximal, Tahap II dimulai dari tahap AP maximal hingga
MP-nya sama dengan 0(nol). Tahap III ditandai dari TP yang mulai
menurun.
5.3.3 Tahapan dalam Fungsi Produksi
 


	60. 5.4 Produksi Jangka  Panjang
Produksi jangka panjang adalah suatu proses produksi di mana semua faktor produksi
dapat diubah-ubah jumlahnya atau semua faktor produksi bersifat variabel. Untuk
mnenjelaskan fungsi produksi jangka panjang kita akan menggunakan apa yang
disebut dengan kurva isoquant (isoproduct atau isoquant).
 


	61. Isoproduct atau isoquant  adalah “kurva yang menunjukkan berbagai kemungkinan
kombinasi teknis antara dua input yang bervariabel yang menghasilkan suatu tingkat output
tertentu”
Ciri-ciri umum isoquant pada dasarnya sama dengan ciri-ciri indifference, yaitu cembung
ke arah titik origin, menurun dari kiri atas ke kanan bawah, kurva isoquant yang terletak di
kanan atas menunjukkan jumlah produksi yang lebih banyak atau dengan kata lain semakin
jauh kurva isoquant ini dari titik asal menunjukkan semakin tinggi tingkat produksi barang
tersebut, antara kurva yang satu dengan yang lain tidak dapat saling berpotongan atau
saling bersinggungan.
MRTS (Marginal Rate Technical od Substitution) adalah sejumlah faktor X yang harus
dikompensasi oleh tambahan faktor Y sehingga tingkat output tidak berubah. Tingkat MRTS
adalah kemiringan isoquant pada titik khusus. MRTS di C = -∆K/∆L
5.4.1 Isoquant
 


	62. 5.4.2 Iso-biaya (Isocost)
Iso-biaya  (Isocost) adalah “kurva yang menunjukkan kedudukan dan titik-titik yang menunjukkan
kombinasi barang-barang atau faktor produksi yang dibeli oleh produsen dengan sejumlhan
anggaran tertentu”. Letak iso-biaya ini tergantung pada besarnya anggaran belanja
perusahaan serta harga faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi oleh perusahaan
yang ebsangkutan. Semakin besar anggaran perusahaan dengan harga faktor produksi yang
tetap, maka letak dan garis iso-biaya akan semakin menjauhi titik asal (nol).
Jika faktor produksi kapital adalah Pk, harga labor adalah PI dan besarnya dan ayang tersedia
adalah M. kalau semua dana yang ada dibelikan kapital maka akan didapat barang kapital
sebanyak M/Pk unit. Jika semua dana dibelikan labor maka akan didapat labor sebanyak M/PI
unit. M/Pk : M/PI = M/Pk x PI/M = PI/Pk
 


	63. Kurva Iso-cost dapat  berubah disebabkan:
Harga faktor produksi labor turun atau naik sedang lainnya tetap.
Harga faktor produksi kapital turun atau naik sedang lainnya tetap.
Jumlah modal (dana) berubah berkurang atau bertambah.
 


	64. 5.4.3 Ekuilibrium Produsen
Ekuilibrium  produsen bisa diartikan sebagai “suatu keadaan seimbang di mana produsen
mendapat keuntungan maksimum dan tidak ada dorongan untuk mengubah-ubah tingkat
produksi atau dalam penggunaan faktor-faktor produksinya”. Artinya, apabila produsen
mengurangi atau menambah tingkat produksinya maka keuntungan yang diperoleh akan
berkurang, atau apabila penggunaan kombinasi input ditambah atau dikurangi maka
keuntungan akan menjadi lebih kecil.
MRTS = Slope Iso Quant
-MPI/MPk = - PI/Pk
PI . MPk = Pk . MPI
Persamaan diatas masing-masing ruas kiri dan kanan dibagi PI< PC maka hasil:
PI . MPk/PI . Pk = Pk . MPI/PI . Pk
MPk/Pk = MPI/PI
 


	65. Expansion Path atau  jalur perluasan adalah suatu garis yang menunjukkan titik-titik least cost combination
(LCC) di berbagai isoquant. Least Cost Combination adalah suatu titik yang menunjukkan ongkos terkecil
untukmenghasilkan sejumlah produk tertentu.
Perlu dimengerti bahwa jalur ekspansi (E1-E2-E3) adalah jalur ekspansi untuk jangka panjang
karenaperusahaan mengubah-ubah jumlah semua masukan atau faktor produksi, yaitu faktor produksi L dan
faktor produksi K.
5.4.4 Jalur Ekspansi (Expansion Path)
 


	66. 5.4.5 Hasil dari  Pengembangan Skala Usaha
(Return to Scale)
Jika input ditambah maka output akan bertambah. Jika l adalah labor dan C adalah kapital dan Q adalah output
maka:
L=C akan menghasilkan Q
Jika input l dan C ditambah maka Q juga akan berubah:
aL + aC bQ
Hasil penmabhana input (a) berakibat perubahan output (b) bisa dalam keadaan
(1) b>a; (2) b-a; dan (3) b<a
b>a disebut dengan increasing return to scale.
1.
b=a disebut dengan cosntant return to scale.
2.
b<a disebut dengan decreasing return to scale.
3.
 


	67. Pada umumnya setiap  fungsi produksi akan membentuk satu peta isoquant di mana antara isoquant yang
satu dengan isoquant yang lain tidak saling berpotongan. Isoquant yang terletak semakin jauh dari titik 0
menunjukkan tingkat output yang semakin besar. Dalam memproduksi suatu tingkat output ada batas dalam
memilih kombinasi input labor atau kapital..
5.4.6 Memilih Kombinasi Input yang Efisien
(Rodge Line)
 


	68. 5.4.7 Kombinasi Ongkos  Terkecil (Least Cost
Combination)
Jika terjadi perubahan dalam ongkos (dana perusahaan) sedang lainnya tetap akan menyebabkan pergeseran
kurva isocost ke kanan atau ke kiri. Garis yang menghubungkan semua titik keseimbangan produsen, yaitu titik
singgung antara isoquant dan isocost dinamakan jalur perluasan (expansion path). Bagi perusahaan yang ingin
meminimumkan ongkos produksi untuk suatu tingkat output tertentu disebut dengan least cost resources
combinations.
 


	69. THANK
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	70. BAB VIII
Penentuan harga  dalam pasar
persaingan sempurna
Dosen pembimbing
Dr. Sigit Sardjono, M.Ec.
 


	71. KELOMPOK 8
1. Revalina  dwi anggita_1222300076
2. Elfalina magymai_1222300078
3. Radhika ayu maulidia_1222300079
 


	72. 8.1.1. Pengertian
pasar
8.1 Bentuk  pasar
persaingan •pasar secara fisik :
adalah suatu tempat
berkumpulnya para penjual.
• pasar secara teori ekonomi :
tempat bertemunya pembeli dan
penjual yang bersepakat
mengenai harga dan jumlah
yang diperjual belikan.
 


	73. APA ITU PERSAINGAN?
persaingan  sesama
produsen /pejual
persaingan sesama konsumen
jika sesama
produsen/penjual
bersaing agar konsumen
membeli produknya
untuk bersaing
mendapatkan
barang/jasa yang
dibutuhkan.
 


	74. Pasar teori ekonomi
mikro  digolongkan
menjadi 4
1. Pasar persaingan sempurna
2. Pasar persaingan monopolistik
3. Pasar monopoli
4. Pasar oligopoli
 


	75. 8.1.2. Ciri -  ciri
pasar
persaingan
 



	77. 8.2 pasar
persaingan
sempurna
Pasar persaingan  sempurna
adalah suatu pasar yang
terdapat banyak penjual dan
pembeli. Harga pasar
digambarkan oleh garis lurus
yang sejajar dengan sumbu
horizontal, yaitu sumbu jumlah
barang. Masing - masing
penjual dipasar adalah sebagai
pengikut harga pasar atau bisa
disebut price taker.
 



	79. 8.2.1 ciri -  ciri pasar persaingan
murni / sempurna
a.Jumlah penjual dan pembeli sangat banyak.
b.Barang yang diperjualbelikan
homogen/identik.
c.Penjual bisa keluar masuk di pasar dengan
mudah.
d.Informasi terhadap pasar sempurna.
 


	80. Tabel 8.1 hubungan  antara tingkat
hargaharga, TR, AR, dan MR
 


	81. gambar 8.2 hubungan  antara tingkat harga TR,
AR, dan MR
 


	82. 8.2.2. Penentuan
jumlah produksi
dan  harga
Agar perusahaan mendapatkan laba
maksimal atau rugi minimal, harga dan
jumlah produk yang diperjualbelikan
ditetapkan dengan kaidah MC = MR. Kaidah
menetapkan harga dan jumlah produk
dengan MR MC dengan syarat informasi
pasar untuk memperoleh nilai MC dan MR
bersifat centainty (bisa diperhitungkan).
Sedang kaidah MC = MR dikarenakan MR
adalah turunan pertama dari fungsi TR dan
MC adalah turunan pertama dari fungsi TC.
Secara matematis nilai turunan pertama
dari suatu fungsi akan menghasilkan nilai
tertinggi.
 


	83. 1. Penentuan harga  dalam pasar persaingan
sempurna yang memperoleh laba
 


	84. 2. Penentuan Harga  dalam Pasar Persaingan
Sempurna yang Memperoleh Kerugian yang Minimum
 


	85. 3. Penentuan harga  dalam pasar persaingan
sempurna yang memperoleh normal profit (break
even income)
 


	86. 8.2.3. Periode Jangka  Pendek dan Jangka
Panjang yang Dialami Perusahaan dalam
Persaingan Sempurna
1. Kondisi Perusahaan dalam Persaingan
Sempurna dalam Periode Jangka Pendek
Dalam jangka pendek perusahaan dalam persaingan sempurna dapat mengalami
tiga hal, yaitu:
a. Mendapat laba super normal.
b. Mendapat laba normal.
c. Menderita kerugian.
Dalam jangka pendek suatu perusahaaan yang mengalami kerugian masih mungkin untuk memutuskan tetap
berproduksi, meskipun menderita rugi. Akan tetapi, posisi ekuilibrium yang dipilih yaitu pada saat rugi yang
minimum, yaitu AVC masih bisa tertutup dari hasil penerimaan penjualan, walaupun AFC tidak bisa tertutup.
 


	87. 2. Kondisi Perusahaan  dalam Persaingan
Sempurna dalam Periode Jangka Panjang
Dalam jangka panjang perusahaan-perusahaan hanya
mendapatkan normal profit saja (impas/break even).pasar
dan perusahaan-perusahaan yang ada ingin menambah
produksinya Sebaliknya, kalau dalam jangka pendek
terjadi kerugian, mendorong perusahaan perusahaan
mengurangi produksi atau mendorong keluarnya
perusahaan perusahaan dari pasar
 


	88. 8.2.4. Keburukan dan  Kebaikan Perusahaan
yang Berada dalam Pasar Persaingan
Sempurna
•Keburukannya
Tidak ada inovasi dan membatasi pilihan konsumen
•kebaikannya
Adanya alokasi sumber daya yang efisien dan adanya
kebebasan bertindak.
 


	89. 8.2.5. Contoh perhitungan  numerik
Contoh:
Perusahaan dalam pasar persaingan sempurna dengan
TC=Q^{2}-4Q+40 dan P= $20.
Ditanya:
a. Apakah perusahaan rugi/laba?
b. Jika harga dinaikkan menjadi $ 24 apakah jumlah
produksi berkurang?
c. Hitung berapa labanya.
 


	90. DIJAWAB
TR=Ptimes Q=20~Q
MRTR 20
TC=Q^{2}-4Q+40
MC=TC^{prime}=2Q-4
Kaidah  agar laba maksimal atau rugi minimal: MR=MC
MR=MC
20=2Q-4
O=12
TR=$240
TC=144-48+40=$136
Laba = $240-$136 = $ 104
Jika harga naik menjadi $ 25
Maka TR=24~Q
MR = 24
MR = MC
24=2Q-4
Q=10
TR = $240
TC100-40 + 40 = 100
Laba $240-$100 = $140
 


	91. TERIMAKSIH
  


	92. BAB IX
BAB IX
Dosen  pembimbing
Dr. Sigit sardjono, M.Ec.
PENENTUAN HARGA PADA PASAR
PERSAINGAN MONOPOLISTIK
 


	93. KELOMPOK 8
KELOMPOK 8
revalina  dwi anggita_1222300076
elfalina magymai_1222300078
Radhika ayu maulidia_1222300079
01
02
03
 


	94. 9.1. BENTUK PASAR
9.1.  BENTUK PASAR
PERSAINGAN MONOPOLISTIK
PERSAINGAN MONOPOLISTIK
Pasar persaingan monopolistik adalah pasar yang
terdapat banyak penjual dan masing-masing penjual
dapat memengaruhi harga dengan jalan deferensiasi
produk. Deferensiasi produk atau product
differentiation adalah membedakan dua barang yang
sebenarnya sama sehingga menjadi berbeda. Caranya
dengan promosi, advertensi, perbedaan warna bungkus,
merek, pelayanan yang baik, dan lain sebagainya
 


	95. 2 UNSUR MODEL  PASAR
2 UNSUR MODEL PASAR
PERSAINGAN MONOPOLI
PERSAINGAN MONOPOLI
UNSUR MONOPOLI
karena jenis barang tersebut memang
hanya satu macam. Maka kurva
permintaannya miring dari kiri atas ke
kanan bawah, meskipun mendekati
horizontal
UNSUR PERSAINGANNYA
karena jumlah penjual banyak
sehingga tindakan dari seorang
penjual tidak mempunyai
pengaruh yang berarti terhadap
penjual lainnya.
 


	96. Tak ada harga  tunggal yang berlaku untuk produk
yang dibedakan dalam seluruh industri. Penjual yang
berlainan akan menerima harga yang berlainan
tergantung pada penilaian konsumen mengenai
mutu berbagai produk yang dibedakan. Kurva yang
dihadapi oleh masing-masing penjual sangat elastis
sebab banyak barang substitusi lain yang hampir
sama atau perbedaannya hanya sedikit sekali dan
dapat menggantikan dari barang pertama tersebut.
 


	97. Perbedaan produk menyebabkan  sebagian
konsumen lebih menyukai produk penjual tertentu
dibandingkan dengan produk penjual lain.
Akibatnya kurva permintaan yang dihadapi oleh
seorang penjual agak miring sedikit ke bawah dan
menyebabkan penjual sedikit banyak dapat
mengendalikan harga produknya. Biasanya, kurva
permintaan yang dihadapi oleh perusahaan sangat
elastis dalam batas harga tertentu karena berbagai
barang substitusi tersedia bagi produknya.
 


	98. GAMBAR 9.1 KURVA  DEMAND DAN MR DARI
GAMBAR 9.1 KURVA DEMAND DAN MR DARI
PERUSAHAAN PERSAINGAN MONOPOLISTIK
PERUSAHAAN PERSAINGAN MONOPOLISTIK
 


	99. 9.2. TIGA KONDISI  YANG BISA DIALAMI
9.2. TIGA KONDISI YANG BISA DIALAMI
PERSAINGAN
PERSAINGAN MONOPOLISTIK
MONOPOLISTIK
Dalam jangka pendek perusahaan dalam persaingan
monopoli dapat mengalami tiga hal, yaitu:
1.Mendapat laba supernormal.
2.Mendapat laba normal.
3.Menderita kerugian.
 


	100. 1. PERUSAHAAN DALAM  PERSAINGAN MONOPOLISTIK
1. PERUSAHAAN DALAM PERSAINGAN MONOPOLISTIK
YANG MENDAPAT LABA SUPERNORMAL
YANG MENDAPAT LABA SUPERNORMAL
Dari gambar di atas, harga dan output yang menjamin laba maksimal dengan
menggunakan kaidah MR = MC. Pada kaidah MR = MC harga jual produk
sebesar OP1 dan output yang dijual sebanyak OQ1 dan besarnya laba P1P2LK.
 


	101. 2. PERUSAHAAN DALAM  PERSAINGAN MONOPOLISTIK
2. PERUSAHAAN DALAM PERSAINGAN MONOPOLISTIK
YANG MENDAPAT LABA NORMAL
YANG MENDAPAT LABA NORMAL
MR = MC adalah kaidah guna menetapkan harga dan output yang menjamin
laba maksimal. Pada kaidah MR = MC harga jual produk sebesar OP1 dan
output yang dijual sebanyak OQ1 dan besarnya TC = TR, yaitu sebesar OP1KQ1
 


	102. 3. PERUSAHAAN DALAM  PERSAINGAN MONOPOLISTIK
3. PERUSAHAAN DALAM PERSAINGAN MONOPOLISTIK
YANG MENDAPAT LABA NORMAL
YANG MENDAPAT LABA NORMAL
MR = MC adalah kaidah guna menetapkan harga dan output yang menjamin kalau laba, laba yang
maksimal tetapi kalau rugi kerugian yang minimal. Pada kaidah MR = MC harga jual produk sebesar OP2,
sedang biaya rata-ratanya OP1. Biaya rata-rata (AC) lebih besar dari penerimaan rata-rata (AR). Kerugian
yang minimal ini output/jumlah produksi yang dijual harus sebanyak OQ1 dan besarnya TC (OQ1KP1),
sedang besarnya TR (OQ1LP2).
 


	103. 9.3. AKIBAT PERSAINGAN
9.3.  AKIBAT PERSAINGAN
MONOPOLI TERHADAP
MONOPOLI TERHADAP
OUTPUT
OUTPUT DAN HARGA
DAN HARGA
 


	104. Bentuk kurva demand-nya  bersifat sangat elastis
sehingga dengan sedikit menaikkan harga maka
output akan mengalami banyak pengurangan. Kuna
permintaan yang dihadapi oleh persaingan monopolis
sangat elastis.
1. Perubahan Harga Berakibat
Perubahan Permintaan yang Besar
 


	105. 2. Efisiensi Masing-Masing  Perusahaan
Akan terdapat beberapa efisiensi masing-masing perusahaan dalam
jangka panjang bila masuknya perusahaan baru ke dalam industri yang
bersangkutan bebas dan mudah. Artinya, perusahaan tidak akan
dirangsang untuk membangun skala optimum perusahaan atau untuk
menjalankan skala perusahaan yang telah dibangunnya pada tingkat
output optimum. Perusahaan baru akan terus masuk sehingga tidak
lagi ada laba yang diperoleh. Kerugian diderita bila kurva biaya rata-
rata jangka panjang terletak di atas kurva permintaan untuk semua
output. Keluarnya perusahaan dan industri akan terus berlangsung
sehingga kurva biaya rata-rata jangka panjang untuk setiap perusahaan
bersinggungan kembali dengan kurva permintaan yang dihadapinya.
 


	106. 3.Promosi penjualan
Beberapa pemborosan  iklan dari perubahan desain dapat
terjadi dalam persaingan monopoli. Usaha masing -
masing perusahaan untuk memperluas pasarnya dengan
cara ini akan diimbangi dengan kegiatan yang sama oleh
penjual lainnya, dan sumber yang digunakan untuk usaha
tersebut hayalah menambah biaya produksi
 


	107. 4. Jenis produk  yang tersedia
Konsumen akan memperoleh berbagai merek produk
tertentu yang berbagai ragam dapat dipilih dalam
pasar persaingan monopoli. Konsumen dapat memilih
jenis, gaya, atau warna yang sangat mendekati selera
dan kemampuan. Akan tetapi, suatu peringatan perlu
diberikan disini ragam produk tertentu demikian
banyak sehingga membingungkan konsumen, dan
persoalan pemilihan dapat menjadi lebih sulit.
 


	108. TERIMAKASIH
TERIMAKASIH
  


	109. BAB X
PENENTUAN HARGA
PADA  PASAR
MONOPOLI
Anggota Kelompok 8:
1. Revalina Dwi Anggita (1222300076)
2. Elfalina Magymai (1222300078)
3. Radhika Ayu Maulidia (1222300079)
 


	110. TENTANG
MONOPOLI
Monopoli adalah suatu  keadaan di mana di dalam pasar
hanya ada satu penjual sehingga tidak ada perusahaan
pesaing. Keadaan seperti ini adalah kasus monopoli murni
atau pure monopoly. Produk yang dijual oleh sang monopoli
harus dengan mudah dibedakan dengan barang lain yang
dijual dalam perekonomian. Perubahan harga dan output
produk lain yang dijual dalam perekonomian tak memengaruhi
sang monopoli. Sebaliknya, perubahan harga produk dan
output sang monopolis juga tak memengaruhi produser lain
dalam perekonomian.
BAB X
 


	111. CIRI-CIRI DAN FAKTOR
PENYEBAB  PASAR
MONOPOLI
Tidak mempunyai barang
pengganti yang mirip, di amna
barang tersebut merupakan satu-
satunya jenis barang yang seperti
itu dan tidak terdapat barang mirip
(close subtitute) yang dapat
menggantikan barang tersebut.
Tidak terdapat kemungkinan untuk
masuk dalam industri. Tanpa sifat
ini pasar monopoli tidak akan
terwujud karena tanpa adanya
halangan tersebut pada akhirnya
akan terdapat beberapa
perusahaan dalam industri.
Pasar Monopoli adalah Industri Satu Perusahaan, yang di mana barang atau jasa
yang dihasilkan tidak dapat dibeli dari tempat lain. Jika menginginkan barang
tersebut maka harus membeli dari perusahaan monopoli tersebut. Syarat-syarat
penjualan sepenuhnya ditentukan oleh monopoli itu dan para pembeli tidak dapat
berbuat apapun dalam syarat jual beli.
Dapat memengaruhi penentuan harga, oleh karena perusahaan monopoli
merupakan satu-satunya penjual dalam pasar, maka penentuan harga dapat
dikuasainya. Oleh sebab itu, perusahaan monopoli dipandang sebagai penentu
harga atau price setter.
Promosi iklan kurang diperlukan. Perusahaan Monopoli adalah satu-satunya
perusahaan dalam industri, ia tidak perlu mempromosikan barangnya dengan
menggunakan iklan.
BAB X
 


	112. FAKTOR-FAKTOR YANG
MENIMBULKAN ADANYA
PASAR  MONOPOLI
BAB X
#2
#1
#3
Perusahaan monopoli pada
umumnya dapat menikmati skala
ekonomi (economic of scale)
hingga ke tingkat produksi yang
sangat tinggi.
Perusahaan monopoli mempunyai
suatu sumber daya tertentu yang
unik dan tidak dimiliki oleh
perusahaan lain.
Monopoli ada dan berkembang
melalui undang-undang, yaitu
pemerintah memberi hak monopoli
kepada perusahaan.
 


	113. SUATU PERUSAHAAN MONOPOLI  BISA TIMBUL
KARENA BEBERAPA SEBAB, ANTARA LAIN:
Penguasaan Bahan Mentah. Kalau
X adalah input utama untuk
produk Y, maka penguasaan
sumber X akan bisa menimbulkan
perusahaan monopoli untuk
barang Y, dengan jalan menolak
penjualan X kepada perusahaan
lain. Contoh: PDAM, Pertamina.
Hak Paten, merupakan suatu
sumber terjadinya monopoli untuk
suatu macam barang tertentu atau
cara produksi tertentu. Contoh:
produk-produk Microsoft-Windows.
Terbatasnya Pasar. Dengan istilah
lain, karena adanya economies of
scale yang besar, tetapi luas
pasar yang terbatas, maka satu
perusahaan saja sudah mampu
memenuhi permintaan pasar.
Akibatnya kalau ada perusahaan
baru yang berminat masuk ke
dalam pasar tersebut akan
mengalami kesulitan dalam
menjual barangnya.
Pemberian Hak Monopoli oleh
Pemerintah. Ada kalanya hak
monopoli diberikan oleh
pemerintah. Contoh: PELNI pada
jalur tertentu.
 


	114. PENENTUAN
BESARNYA HARGA
DAN OUTPUT
Jika  suatu barang perusahaan yang monopolistik
menyamakan MR dengan MC-nya, maka pada saat yang
sama ia menentukan pula tingkat output dan tingkat harga
pasar untuk produknya.
Perusahaan tersebut menghasilkan output sebesar Q
unit pada tingkat biaya C biaya per unit dan ia menjual
output- nya tersebut pada tingkat harga P. Laba, yaitu
sama dengan (P-C) kali Q, ditunjukkan oleh bidang
PP'C'C dan itu merupakan laba maksimum.
BAB X
 


	115. POSISI
KESEIMBANGAN
BAB X
Seorang produsen  monopoli adalah satu-satunya produsen dalam suatu pasar sehingga
kurva permintaan yang dihadapinya adalah juga kurva permintaan pasar. Kurva pasar
biasanya menurun dari kiri atas ke kanan bawah, yang berarti bahwa produsen tersebut bisa
memengaruhi harga pasar dengan jalan menjual lebih sedikit atau lebih banyak barang
produksinya. Dengan Demikian, kalau diperbandingkan dengan perusahaan dalam
persaingan sempurna, perusahaan monopoli harus menentukan bukan hanya berapa output
yang harus ia jual, tetapi juga menentukan berapa harga jual yang bisa menghasilkan
keuntungan maksimal baginya.
 


	116. KERUGIAN DAN
PENGATURAN
MONOPOLI
BAB X
Kerugian  masyarakat dan adanya monopoli bukan hanya
timbul karena perusahaan monopoli bisa menikmati
keuntungan di atas keuntungan yang wajar tetapi ada bentuk-
bentuk kerugian lain. Akan tetapi, monopoli tidak selalu lebih
buruk daripada persaingan sempurna, yaitu bila kita lihat dan
segi-segi lain, misalnya:
1. Output yang lebih kecil.
2. Halangan bagi perusahaan lain yang hendak masuk pasar.
3. Efisiensi ekonomi.
4. Promosi penjualan.
25
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	117. PENGATURAN
MONOPOLI OLEH
PEMERINTAH
Dua alat  pengaturan pemerintah, yaitu:
1. Pengaturan langsung terhadap harga yang
dijual oleh monopolis.
2. Pengaturan melalui pengenaan pajak.
BAB X
 


	118. BAB X
TERIMA KASIH
  


	119. BAB XI
MENENTUKAN HARGA  pada
PASAR OLIGOPOLI
Kelompok 8
 


	120. Anggota Tim:
1. Revalina  dwi anggita (1222300076)
2. Elfalina magymai (1222300078)
3. Radhika ayu maulidia (1222300079)
 


	121. pasar oligopoli, yaitu  keadaan di mana hanya sedikit penjual sehingga
tindakan seorang produsen akan mendorong produsen lain untuk
bereaksi.Pasar oligopoli adalah pasar yang terdapat banyak penjual
dan masing-masing penjual dapat memengaruhi harga pasar.ada
beberapa ahli yang memberikan batasan pasar oligopoli atau bukan
dilihat dari rasio konsentrasi dasar yang dikuasai sejumlah
perusahaan. Jika rasio konsentrasi empat perusahaan besar mampu
mengusai lebih dari 40 persen maka pasar persaingan itu adalah
oligopoli. Sesuai dengan definisinya, berarti antara penjual yang satu
dengan yang lain dapat saling memengaruhinya. Jadi
interdependency di antara masing-masing penjual merupakan hal
yang sangat penting dalam penentuarı output dan harga yang terjadi.
11.1. PENGERTIAN PASAR OLIGOPOLI
 


	122. Ciri lain oligopoli  yang
dikemukakan oleh Douglas adalah:
 


	123. Berdasarkan kriteria CR4,  struktur pasar sektor
industri di Indonesia menurut Dumairy (dalam
Perekonomian Indonesia) pada tahun 1997
umumnya industri di Indonesia adalah oligopoli,
seperti (1) industri makanan, minuman, dan
tembakau 67 persen; (2) industri kertas dan
penerbitan 56 persen; (3) industri kimia 47 persen;
(4) industri minyak bumi dan batubara 55 persen;
(5) industri logam dasar 55 persen; (6) industri
barang jadi dari logam, mesin, dan peralatannya 60
persen; (7) industri pengolahan lainnya 60 persen.
 


	124. Karakter pasar oligopoli
1.  Perusahaan saling bersepakat untuk melakukan
penentuan harga dan jumlah produksi.
2. Perusahaan tidak saling melakukan kesepakatan.
 


	125. 11.2. DEMAND OLIGOPOLI
Struktur  pasar oligopoli bisa juga terjadi dalam industri di mana
wilayah pasar suatu perusahaan sangat kecil, misalnya industri pompa
bensin. Dalam industri ini hanya ada sedikit sekali penjual (pompa
bensin) yang bersaing dalam suatu wilayah geografis yang kecil. Oleh
karena jumlah penjual yang sedikit kecil inilah maka saling pengaruh
antara mereka bisa dimasukkan dalam masalah penentuan
harga/output dari oligopoli. Perhatikan duopoli, sebuah bentuk khusus
oligopoli, di mana ada dua perusahaan yang menghasilkan suatu
produk tertentu.
 


	126. 11.2.1. Model Oligopoli
1.  Model Cournot
2. Model Bertrand
3. Model Chamberlin
4. Model Kurva Permintaan Patah
5. Model Stackelberg
 


	127. Penentuan Harga dan
Output  Dalam
Perusahaan A mula-mula menghasilkan output
sebesar Q, unit dan menjualnya dengan harga P.
Kurva permintaan D, yang berlaku di sini, dengan
mengasumsikan harga-harga yang ditetapkan oleh
perusahaan-perusahaan lain tidak berubah. Dengan
asumsi tersebut, penurunan harga dari P, menjadi P,
akan meningkatkan permintaan menjadi Q. Sekarang
anggap bahwa hanya ada sejumlah kecil perusahaan
yang beroperasi di pasar dan masing-masing
mempunyai pangsa pasar yang cukup besar terhadap
penjualan total.
 


	128. Penentuan Harga dan
Output  Dalam
Kurva D, dalam Gambar 11.7 merupakan sebuah
kurva reaksi, yang menunjukkan bagaimana
penurunan harga akan memengaruhi kuantitas
yang diminta setelah reaksi perusahaan-
perusahaan saingan diperhitungkan. Namun
demikian, permasalahan dalam pendekatan ini
terletak pada kenyataan bahwa ada banyak
teori yang berbeda tentang perilaku
antarperusahaan dan mesin-mesin teori yang
menghasilkan model penentuan harga yang
berbeda sehingga akan menghasilkan aturan-
aturan pengambilan keputusan yang
berbedapula.
 


	129. Kurva permintaan terpatah  (kinked demand
curve) dalam oligopoli
a. Dalam pasar oligopoli apabila perusahaan menurunkan harga ke P,
maka permintaan akan bertambah ke C,, harga ke P,, maka permintaan
akan bertambah ke B.
Pelanggan perusahaan membeli barang yang harganya turun.
Pelanggan lain membatalkan pembeliannya.
b. Sedangkan apabila perusahaan juga menurunkan harga ke P₁ dan P,
perubahan permintaan akan ke titik B dan C.
c. Menaikkan harga ke P, permintaan ada di titik A, karena reaksi
perusahaan mengubah harga maka kurva permintaan menjadi D, ED,.
 



	131. Ciri-ciri pasar oligopoli
1.  Menghasilkan atau menjual barang standar atau barang berbeda
Menghasilkan barang standar misalnya perusahaan baja, aluminium.
Sedangkan yang menghasilkan barang berbeda misalnya perusahaan
mobil, truk, sepeda motor, dan sebagainya.
2. Kekuatan menentukan harga kadang-kadang lemah/kuat
Apabila tanpa adanya kerja sama, kekuatan menentukan harga sangat
terbatas. Suatu perusahaan menurunkan harga, perusahaan lain akan
membalas menurunkan yang lebih besar lagi sehingga keduanya akan
sama atau kehilangan pelanggan.
3. Promosi masih diperlukan
Kegiatan promosi bertujuan untuk meraih pembeli baru dan
mempertahankan pembeli lama, terutama pada perusahaan yang
menghasilkan barang yang berbeda.
 


	132. 11.3. MODEL PENETAPAN  HARGA PASAR
OLIGOPOLI
1. Pasar kartel.
2. Pasar dengan kepemimpinan harga (price
leadership).
 


	133. 11.3.1. Pasar dengan  Ketegaran
Harga (Kinked Demand Curve Model)
Seorang penjual dapat menaikkan jumlah penjualannya dengan jalan menurunkan
harganya. Hal ini mengakibatkan larinya pembeli dan penjual yang lain dan datang
berbondong-bondong untuk membeli barang tersebut. Tindakan ini akan diikuti oleh
penjual lain. Berarti antarpenjual saling bertindak untukmenurunkan harga. Hal ini disebut
"perang harga". Karakteristik umum dan model duopoli yang merupakan kasus terbatas
pada oligopoli karena jumlah penjualnya yang hanya ada 2 (dua) adalah bahwa adanya
anggapan bahwa ada suatu pola tertentu dalam bereaksi dari pihak lawan untuk setiap
periode dan dalam kenyataannya reaksi yang diharapkan tidak pernah terjadi.
Sebab pokok dari terjadinya perang harga adalah karena adanya saling ketergantungan
(interdependency) antara penjual yang satu dengan yang lain. Hanya penjual-penjual yang
sudah berpengalaman saja yang mengetahui akan kerugian yang diakibatkan oleh perang
harga.
 


	134. Model kurva permintaan  kinked demand ini
dikembangkan oleh Sweezy tahun 1939. Sweezy
membuat pemisalan dalam pasar hanya ada dua
penjual. Kedua penjual tersebut mempunyai kurva
demand D1 untuk penjual satu dan D2 untuk penjual
lainnya. Harga yang inembuat nyaman penjual satu dan
penjual dua adalah sebesar OP2. Pada harga sebesar
OP2 jumlah yang diminta pada penjual satu (D1) dan
penjual dua (D2) adalah sama. Akan tetapi, jika ada
produsen menurunkan harga menjadi OP1, dengan
menurunkan harga ia mengharap permintaan
bertambah menjadi OQ4.
 


	135. Mula-mula kurva sebesar  MC2. Pada MCZ ini tingkat
harga yang menjamin laba maksimal (MC=MR) adalah
OP1. Jika biaya per unit turun, MC bergesar menjadi
MC1. Turunnya MC tidak mengubah harga yang
menjamin labanya maksimal tetap sebesar OP1.
Demikian juga jika biaya per unit naik, harga yang
menjamin laba maksimum adalah sebesar OP2. Dari
kondisi tersebut dapat disimpulkan harga tidak berubah
selama MC memotong MR pada bagian yang patah
(tegak lurus) LN walaupun biaya naik atau turun. Inilah
yang bisa menghantarkan mengapa harga pada pasar
oligopoli adalah rigid (tegar).
 


	136. Harga akan berubah  jika MC memotong bagian MR yang condong
miring. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar di bawah ini:
Harga bisa berubah naik atau turun jika MC memotong MR buka
pada bagian yang patah (tegak lurus LN). Misalkan Jika biaya
terus turun hingga memotong MR yang turun miring (bukan yang
tegak lurus) maka harga bisa turun. Mula-mula harga yang
menjamin laba maksimal pada saat MC berpotongan dengan MR
(PLN-MR), yaitu setinggi OPZ. Turun menjadi OP1. Demikian juga
jika biaya terus naik hingga memotong MR yang bukan tegak
lurus LN harga akan meningkat. Dari gambar di atas biaya
produksi naik terus hingga MC3 memotong MR yang miring
(bukan yang tegak lurus LN) maka harga berubah dari OP2
menjadi OP3.
Kurva permintaan patah juga mencerminkan adanya ketegaran
harga pada situasi perubahan biaya dan juga merupakan
manifestasi dan ketidaktentuan di pasar oligopoli dalam hal
harapan adanya reaksi dan pihak lawan dengan adanya
penurunan harga tetapi bukan pada waktu ada kenaikan harga.
 


	137. 11.4. PENGARUH OLIGOPOLI
TERHADAP  KESEJAHTERAAN
1. Adanya keuntungan yang terlalu besar (excess profit) yang dinikmati
oleh para produsen oligopoli dalam jangka panjang.
2. Adanya ketidakefisienan produksi karena setiap produsen tidak
beroperasi pada AC yang minimal.
3. Kemungkinan adanya eksploitasi terhadap konsumen maupun buruh
(karena P > MC; seperti dalam kasus monopoli).
4. Ketegaran harga sering dikatakan menunjang adanya inflasi yang
dapat merugikan masyarakat makro.
 


	138. Terima Kasih
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